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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah :

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : X/ Genap

Tahun Pelajaran :

Materi Pokok : Puisi

Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti
KI-1:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI1-2:Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagali
permasalahan dalamberinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalammenempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI-3:Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya

tentangilmupengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
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wawasan kemanusiaan,kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural

pada bidang kajian yang spesifik sesuaidengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

KI-4:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Pertemuan 1

3.16 Mengidentifikasi suasana,
tema, dan makna beberapa
puisi yang terkandung dalam
antologi puisi yang
diperdengarkan atau dibaca.

3.16.1 Mengidentifikasi suasana puisi
yang terkandung dalam kumpulan puisi
yang diperdengarkan atau dibaca.

3.16.2 Mengidentifikasi tema puisi
yang terkandung dalam kumpulan puisi
yang diperdengarkan atau dibaca.

3.16.3 Mengidentifikasi makna puisi
yang terkandung dalam kumpulan puisi
yang diperdengarkan atau dibaca.
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C. Tujuan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

Melalui model pembelajaran Problem Based Learning, maka peserta

didik dapat mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang

terkandung dalam antologi puisi yang diperdengarkan atau dibaca.

D. Materi pembelajaran

Fakta Teks Puisi
Konsep Unsur-Unsur Puisi
Prosedur Langkah-langkah mendemonstrasikan puisi.

Metakognitif

Merasakan puisi dengan memahami kandungan makna
yang berhubungan dengan situasi nyata dan alam sekitar
peserta didik.

E. Pendekatan, Metode, dan Medel Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik

2. Metode : Diskusi, praktik, tanya jawab.

3. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)

F. Alat, Bahan, dan Media Pembelajaran

1. Alat : Gawali, laptop, proyektor, speaker, microphone, grup maker.

2. Bahan : Video Youtube, gambar, LKPD.

3. Media : Salindia presentasi, canva, grup maker.

G. Sumber Belajar :

1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2015). Bahasa Indonesia
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SMA/MA/SMK/MAK Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan,

Balitbang, Kemendikbud.

2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2015). Buku Guru Bahasa

Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum dan

Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.
4. https://www.youtube.com/watch?v=QwkJHI91zlc

5. https://www.youtube.com/watch?v=fohE30TVv0S

H. Kegiatan Pembelajaran

Langkah- Sintaks Uraian Kegiatan Alok
langkah Pembelajaran asi
Waktu
Pertemuan Pertama
Orientasi 1. Melakukan pembukaan | 15 Menit

Pendahuluan dengan salam pembuka dan

berdoa untuk memulai
pembelajaran.

2. Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin

3. Menyiapkan fisik dan
psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan

pembelajaran.
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Apresiasi

4. Guru mengaitkan
materi pembelajaran yang
akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik
terhadap materi

pembelajaran sebelumnya.

5. Guru dan peserta didik
menyanyikan lagu Tulus
dengan Judul Diri untuk
membangkitkan semangat
dan membangun suasana
psikologis yang baik
sehingga menimbulkan
perasaan mampu untuk

mempelajari materi baru.

Motivasi

6. Memberikan gambaran
manfaatmengidentifikasi
danmendemonstrasikan
puisi. Pesertadidik dapat
mengetahuiMengidentifika
si suasana, tema, danmakna
beberapa puisi yang
terkandung

dalam kumpulan puisi.

7. Menyampaikan tujuan
pembelajaranpada
pertemuan yang

berlangsung

Orientasi

8. Peserta didik diberi

60
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Inti

Masalah

stimulus atau
Rangsangan untuk
memusatkan perhatian
pada topik materi
mengidentifikasi suasana,
tema,

dan makna puisi.

9. Menayangkan video
sebagai awal rangsangan
yang telah disiapkan oleh
guru.

10. Peserta didik
memberikan pendapat
untuk menggali
pengetahuan berkaitan
dengan video yang
disimak.

11. Guru memberikan
pertanyaan pemantik
kepada peserta didik:

a. Apa perbedaan puisi
lama, puisi baru dan
kontemporer?

b. Unsur apa saja yang
terkandung untuk
mengidentifikasi sebuah
puisi?

c. Hal-hal apa saja yang
harus diperhatikan ketika
membaca puisi?

12. Peserta didik
menyimak salindia
presentasi yang disajikan
oleh guru.

Menit
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13. Peserta didik
melakukan tanya jawab
dengan guru terkait materi
yang telah

disampaikan (kritis)

14. Peserta didik dibentuk
menjadi kelompok yang
terdiri dari 5-6 kelompok
dengan aplikasi grup
maker.

15. Secara berkelompok
peserta didik diminta untuk
mengidentifikasi suasana,
tema, dan makna puisi
denganteliti dan
tanggungjawab

16. Peserta didik berdiskusi
dengan

kelompoknya mengenai
mengidentifikasi suasana,
tema, dan

makna puisi yang telah
ditentukan.

17. Peserta didik
melakukan tanya jawab
dengan guru mengenai
kesulitan yang
dihadapi (Kritis dan
Percaya diri).

18. Guru memantau proses
diskusi tiap

kelompok dan keaktifan
dari masingmasing
peserta didik.
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19. Peserta didik menerima
LKPD dari

guru, dikerjakan secara
individu.

20. Peserta didik
mengumpulkan LKPD
yang telah diberikan oleh
guru.

21. Guru memberikan
arahan kepada peserta didik
mempersiapkan
perwakilan kelompok
untuk mendemonstrasikan
(membaca) puisi

yang telah diidentifikasi
dengan memerhatikan
vokal, ekspresi, dan
intonasi (tekanan dinamik
dan tekanan

tempo) pada pertemuan
selanjutnya.

Penutup

22. Mengagendakan
pekerjaan rumah pada
peserta didik untuk
mengamati video
mendemostrasikan
puisi di youtube dengan
memerhatikan

vokal, ekspresi, dan
intonasi (tekanan
dinamik dan tekanan
tempo).

23. Ditutup dengan doa
untuk mengakhiri
pembelajaran (religius)

15
Menit
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Lampiran 2

Modul Ajar Bahasa Indonesia

A. Kompetensi Awal

Mengidentifikasi suasana,tema, dan makna beberapapuisi yang terkandung
dalamantologi puisi yangdiperdengarkan atau dibaca.

B. Sarana dan Prasarana

» Sumber Belajar : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. (2015).
Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas X. Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud.

» Perlengkapan yang dibutuhkan
1. Alat : Gawali, laptop, proyektor, speaker, microphone, grup maker.
2. Bahan : Video Youtube, gambar, LKPD.
3. Media : Salindia presentasi, canva, grup maker.

C. Model Pembelajaran

» Problem Based Learning(PBL)

D. Tujuan Pembelajaran

» Melalui model pembelajaran Problem Based Learning maka peserta didik
dapat mengidentifikasi suasana, tema, dan makna beberapa puisi yang
terkandung dalam antologi puisi yang didengar atau dibaca, serta
mendemonstrasikan (membacakan atau memusikalisasikan) satu puisi dari
antologi puisi atau kumpulan puisi dengan memerhatikan vokal, ekspresi, dan
intonasi (tekanan dinamik dan tekanan tempo) dengan tempat secara jujur.

Disiplin, dan percaya diri.

E. Pertanyaan Pemantik

1. Apa perbedaan puisi lama, puisi baru dan kontemporer?
2. Unsur apa saja yang terkandung untukmengidentifikasi sebuah puisi?
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3.

Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan ketika membaca puisi?

F. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

» Kegiatan orientasi

1.

2.
3.

2.
>

1.

O No g

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk
memulaipembelajaran.
Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatanpembelajaran.
Kegiatan Apresiasi
Guru mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik terhadap materi pembelajaran sebelumnya.
Guru dan peserta didik menyanyikan lagu Tulus dengan Judul Diri untuk
membangkitkan semangat dan membangun suasana psikologis yang baik
sehingga menimbulkan perasaan mampu untuk mempelajari materi baru.
Kegiatan Motivasi
Memberikan gambaran manfaatmengidentifikasi danmendemonstrasikan
puisi. Pesertadidik dapat mengetahuiMengidentifikasi suasana, tema,
danmakna beberapa puisi yang terkandungdalam antologi puisi.
Menyampaikan tujuan pembelajaranpada pertemuan yang berlangsung
Kegiatan Inti
Peserta didik diberi stimulus atau rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topik materi mengidentifikasi suasana, tema, dan makna
puisi.
Menayangkan video sebagai awal rangsangan yang telah disiapkan oleh
guru.
Peserta didik memberikan pendapat untuk menggali pengetahuan
berkaitan dengan video yang disimak.
Guru memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta didik:
Apa perbedaan puisi lama, puisi baru dan kontemporer?
Unsur apa saja yang terkandung untuk mengidentifikasi sebuah puisi?
Hal-hal apa saja yang harus diperhatikan ketika membaca puisi?
Peserta didik menyimak salindia presentasi yang disajikan oleh guru.
Peserta didik melakukan tanya jawab dengan guru terkait materi yang
telah disampaikan (Kkritis)
Peserta didik dibentuk menjadi kelompok yang terdiri dari 5-6 kelompok
dengan aplikasi grup maker.

10. Secara berkelompok peserta didik diminta untuk mengidentifikasi
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11.

12.

13.

14.

15.
16.

suasana, tema, dan makna puisi dengan teliti dan tanggungjawab
Peserta didik berdiskusi dengankelompoknya mengenaimengidentifikasi
suasana, tema, danmakna puisi yang telah ditentukan.
Peserta didik melakukan tanya jawabdengan guru mengenai kesulitan
yangdihadapi (Kritis dan Percaya diri).
Guru memantau proses diskusi tiapkelompok dan keaktifan dari
masingmasingpeserta didik.
Peserta didik menerima LKPD dariguru, dikerjakan secara individu.
Peserta didik mengumpulkan LKPDyang telah diberikan oleh guru.
Guru memberikan arahan kepada peserta didik
mempersiapkanperwakilan ~ kelompok  untuk  mendemonstrasikan
(membaca) puisiyang telah diidentifikasi dengan memerhatikan vokal,
ekspresi, dan intonasi (tekanan dinamik dan tekanan tempo) pada
pertemuan selanjutnya.
Penutup
Mengagendakan pekerjaan rumah pada peserta didik untukmengamati
video mendemostrasikanpuisi di youtube dengan memerhatikanvokal,
ekspresi, dan intonasi (tekanandinamik dan tekanan tempo).
Ditutup dengan doa untuk mengakhiripembelajaran (religius)
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Lampiran 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester  : X/Genap
Materi : Teks Puisi

Kegiatan : Mengidentifikasi suasana, tema, san makna dalam puisi

Kompetensi Dasar
3.16 Mengidentifikasi suasana ppuisi yang terkandung dalam kumpulan puisi

yang diperdengarkan atau dibaca.

Indikator

3.16.1 Mengidentifikasi suasana puisi yang terkandung dalam kumpulan puisi

yang diperdengarkan atau dibaca.

3.16.2 Mengidentifikasi tema puisi yang terkandung dalam kumpulan puisi yang

diperdengarkan atau dibaca.

3.16.3 Mengidentifikasi makna puisi yang terkandung dalam kumpulan puisi yang

diperdengarkan atau dibaca.



Petunjuk Kerja

1. Bacalah teks puisi berikut dengan seksama!
SALJU
Nasehat itu seperti salju.
Semakin lembut ia jatuh,

semakin lama ia bertahan.

Semakin dalam ia menyelam,

semakin merasuk ia ke dalam fikiran.

Semakin putih ia kelihatan,

semakin jelas pesan yang disampaikan.

2. Identifikasilah tema, Makna, dan suasana puisi tersebut!

3. Tuliskan jawabanmu pada lembar jawaban berikut!

545

Unsur Puisi

Identifikasi

Tema

Makna

Suasana
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Lampiran 4

LEMBAR PENILAIAN

INSTRUMEN PENILAIAN SPIRITUAL DAN SOSIAL

A. Penilaian Sikap

S I I I i

Keterangan :

Diisi dengan tanda Checklist

Nilai predikat menggunakan skala Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C),dan
Kurang (K)
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Jurnal Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial

No

Nama Peserta

Didik

Catatan Prilaku

Tindak Lnjut

el N .

B. Rubik Penilaian

Penilaian Sikap Spiritual Penilaian Sikap Sosial
Sangat Baik | Peserta didik berdoa Sangat Baik Peserta didik
bersungguh-sungguh kreatif,
dan menerapkan bekerjasama dalam
adab dalam berdoa berkelompok dan
bertanggung jawab
atas tugasnya
Baik Peserta didik berdoa Baik Peserta didik
bersungguh-sungguh berkerjasama
dalam
berkelompok dan
bertanggung jawab
atas tugasnya
Cukup peserta didik berdoa Cukup Peserta didik
bekerjasama dalam
berkelompok
Kurang peserta didik tidak Kurang peserta didik tidak
berdoa dapat bekerjasama
dan tidak
bertanggungjawab
atas tugasnya.
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LEMBAR PENILAIAN
INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN

Nama Satuan Pendidikan :

Kelas/Semester : X/IGenap

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Teks Puisi

Kompetensi Dasar : 3.16 Mengidentifikasi suasana, tema dan makna

beberapa puisi yang terkandung dalam kumpulan
puisi yang diperdengarkan atau dibaca.

100
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Lampiran 5




KUMPULAN PUISI CERMIN
oleh Hadi Mulyadi

Published by

Bank Indonesia Kalimantan Timur

JI. Gajah Mada No.1, Kec. Samarinda Uluy,
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2020 Bank Indonesia Kalimantan Timur

550



Sambutan

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat-
Nya sehingga kumpulan puisi ini dapat didokumentasikan dalam bentuk
cetak maupun e-book yang menjadi koleksi iBI Library - ePustaka Bank
Indonesia Kalimantan Timur (iBl Library dapat diunduh di Google
Playstore atau diakses melalui https://ibilib.moco.co.id). Kami juga
bersyukur diberi amanah oleh Wakil Gubernur Bapak Hadi Mulyadi untuk
mendokumentasikan karya sastra beliau menjadi sebuah kumpulan puisi
berjudul “Cermin”.

Ketika membaca kumpulan puisi ini, saya seolah hadir dalam berbagai
momen perjalanan kehidupan beliau yang dituliskan dalam berbagai
sudut pandang. Karya sastra ini memiliki energi positif dan seolah hidup
dalam imaji saya. Goresan tulisan di sini juga mengajarkan nilai-nilai
luhur kehidupan yang menjadikan kumpulan puisi ini lebih bermakna dan
penuh hikmah.

Saya berharap para pembaca bisa menikmati dan teresonansi energi
positif dari kumpulan puisi ini. Demikian pula, di tengah kesibukan beliau
sebagai Pimpinan Daerah, bisa lebih banyak lagi karya sastra beliau
yang bisa didokumentasikan sebagai warisan generasi penerus. Semoga
energi positif dalam buku ini meresonansi dan menebarkan kebaikan di
masyarakat.

Samarinda, Januari 2021
Tutuk S.H. Cahyono

Bank Indonesia Kalimantan Timur

ii
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Kata Penyair

Dua hal yang harus dilakukan oleh siapapun yang ingin maju dalam ke-
hidupannya, adalah membaca dan menulis. Sejak kecil, kita diajarkan un-
tuk membaca dan menulis serta dilengkapi dengan berhitung yang biasa
kita kenal dengan istilah Calistung. Makanya Al-Quran itu bermakna ba-
caan dan Al Kitab bermakna tulisan. Dua kosakata yang sering digunakan
untuk menyebut kitab suci.

Hal yang sering dilupakan oleh sebagian kita adalah untuk terus membaca
dan menulis. Sehingga meningkatkan kemampuan, jangkauan dan domain
membaca serta menulis menjadi sesuatu yang niscaya. Oleh karena itu,
saya salut dan mengapresiasi siapapun yang terus meningkatkan kemam-
puan membaca dan menulis. Menulis puisi membutuhkan kemampuan
membaca yang melahirkan diksi kuat dan indah.

[tulah sebabnya siapapun penulis puisi, mereka adalah sekelompok orang
yang patut mendapatkan apresiasi positif dari kita semua. Tulisan puisi
dan sajak saya yang sederhana ini hanya ingin menggugah kita semua agar
belajar menulis apa saja yg bermanfaat untuk sesama. Teruslah menulis
sebagai budaya hidup yang penting untuk kemajuan kita semua. Akhirn-
ya saya teringat dengan pesan Imam Syafi'ie, "Bejarlah ilmu hitung agar
kuat nalarmu dan belajarlah bahasa/sastra agar halus budimu"”. Ungkapan
ini menginspirasi saya untuk banyak mempelajari seni dan budaya dalam
bentuk membaca dan menuliskannya.

Selamat membaca dan menikmati buku saya yang sederhana ini.

Samarinda, 7 Desember 2020 Hadi Mulyadi
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MAMA

Terima kasih mama tercinta,
walau kau sudah tiada

cinta kasihmu masih terasa
tergores mendalam di dada.

Ingin nanda bersua,

apa daya tempat kita berbeda.
Walau mama tidak lagi bersuara
nasehat masih terngiang di telinga.

Nanda mengaku banyak dosa.
Tapi asa,

ingin bersama mama di syurga.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 22 juli 2009
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ANGGREK

Jadilah seperti aggrek,
menebarkan sejuta warna tanpa harus pamer keharumannya.

Yang selalu mekar tanpa meminta air yang berlebih,

yang tak mau kuntumnya gugur dahulu sebelum kuntum terakhir mekar.

Yang selalu berbunga tanpa harus asupan yang cukup,
yang selalu indah di manapun dia berada.

Yana & Hadi Mulyadi / Samarinda, 10 Nopember 2009
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EMBUN

Jadilah seperti embun.

Sejuk karena kerendahan hati,

tidak pernah berhenti meneteskan diri,
yakin dan percaya dengan kelembutannya
ia bisa menembus batu dan hati.

Kebeningannya lambang ketulusan diri,
kebersihannya pertanda hati yang suci.

Anis & Hadi Mulyadi / Samarinda, Maret 2010
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SALJU

Nasehat itu seperti salju.
Semakin lembut ia jatuh,
semakin lama ia bertahan.

Semakin dalam ia menyelam,
semakin merasuk ia ke dalam fikiran.

Semakin putih ia kelihatan,
semakin jelas pesan yang disampaikan.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 16 Maret 2010
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IKHLAS

Kata yang tak mudah
dan selalu menyisakan tanya.

Dan kita adalah manusia,
yang tidak dapat tidak
suka menuliskan kebajikan-kebajikan kita.

Maka aku tulis kebajikan di atas air,

menjadi gelombang kecil.

Kecil saja di permukaan, meriak dan menghilang,
lalu yang tampak hanya wajahku kehausan.

Atau terkadang kutulis diatas pasir,
agar angin keikhlasan menerbangkannya jauh dari ingatan,
agar ia terhapus,menyebar bersama butir pasir ketulusan.

Di waktu lain aku tulis di pokok kayu bakar,
lenyap ditelan api kemurnian.
Yang tersisa hanya kelembutan abu.

Dan suatu saat nanti

akan kutulis di atas salju

dingin dan membeku,

tenggelam bersama putih dan bersihnya salju,
seputih salju.

Salim & Hadi Mulyadi / Samarinda, 9 April 2010
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WANITA

Dia memang luar biasa.
Bukan benda biasa.

Tak kuasa mata menatapnya ,
kehadirannya sangat bermakna,
terasa hampa jika dia tiada.

[tulah wanita.
Dicintai bukan karena kecantikannya,

tapi dia menjadi cantik karena kita mencintainya.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 30 Mei 2010
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AYAH

Kami bangga padamu Ayah.
Tak pernah terlihat berkeluh kesah,
kau hidupi kami tanpa kenal lelah.

Kami sayang padamu Ayah.
Tak terbilang keringat mengucur basah,
selalu berjuang mencari nafkah.

Kami cinta padamu Ayah.
Tak cukup kata mengungkap kisah,
tentang pengorbanan yang penuh sejarah.

Kami panjatkan do’a untukmu Ayah,
agar hidup dan matimu penuh barokah.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 12 Juni 2010
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SUNYI

Sunyi sepi sendiri,
tiada kau di sini.

Lelah jiwa ini,
menunggu tiada henti.

Sunyi jiwa ini,

menanti tak bertepi.
Kemana tambatan hati,
pergi tanpa permisi,

Galau hati ini,

tiada yang menemani.
Akhirnya kusadar diri,
hanya pada Ilahi,
kusandarkan diri.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 2 Oktober 2010
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RASUL

Tak sanggup kubayangkan
andai Allah perkenankan
ku bertemu Rasul idaman,
di syurga yang nyaman.

Tak kuat hati merindukan
Rasul tercinta yang dermawan.
Nabi akhir zaman,

tiada cacat dan kekurangan.

Aku coba menghayal,
apa rasa hidup bersama Rasul.
Suka dan cita disamping beliau.

Tapi mendadak aku tersentak.
Apa dadaku cukup kuat,
menyaksikan detik-detik terakhir
kehidupan Rasul.

Dadaku mendadak jadi sesak.
Andai saat kematian Rasul

Aku sedang disana bersama Abu Bakar dan Umar,

Tiba-tiba tangisku memuncak,
andai kudengar kumandang adzan
menyebut nama Muhammad SAW,
di hari setelah kematian beliau.
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Oh... Nabi dan Rasul ku.

Jadikan sesak dada ku ini

sebagai ungkapan cinta padamu.
Agar kau berkenan di surga nanti,
aku hidup bersamamu.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 2 Maret 2011
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LEBAH

Semua tergantung kamu.
Aku bisa menjadi teman,
yang mengambil sari bunga
tanpa melukai dirimu,

Semua tergantung kamu.
Aku bisa jadi musuh,

yang menyengat tajam dan mematikan.

Semua tergantung kamu.

Aku beri kamu madu

sebagai obat dan minuman,
agar kamu sehat dan nyaman.

Semua tergantung kamu.

Aku hanya bagian dari drama kehidupan,

yang hadir dalam kehidupanmu
tanpa aku atau kau yang mau.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 2 Maret 2011
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MONALISA

Kau telah merubah hidupku,

Kau telah menjadi darah dalam tubuhku.
Tatap matamu jadi inspirasiku.

Senyum tipismu beri hangat jiwaku.

Tapi kau tetap seperti dulu,
Tatapanmu tidak bertambah atau berkurang,.
Senyum tipismu pun tak semua orang tahu apa maksudmu.

Aku ingin memilikimu.

Tapi kau tetap Monalisa,
lukisan yg penuh makna,
misterius tapi bersahaja.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 14 Maret 2011
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PISANG

Kau telah menjadi kesayanganku.
Apapun bentukmu,

dijual tetap laku

tanpa pandang bulu.

Oh... Pisang,

Bukan hanya itu,

kau telah membuat ribut
semua saudaraku.

Oh... Pisang

Apapun wujud akhirmu,

aku tetap setia padamu.

Manis rasamu yang selalu kurindu,

Hadi Mulyadi / Samarinda, 26 Maret 2011
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567



BUNGA

Hari-hari kulewati,
siang malam kumenanti.
Setiap hari kusirami
dengan sepenuh hati.

Kini aku menyaksikan sendiri,
ternyata bunga itu telah mekar,

Dia telah mengharumi rumahku,
dan membuat indah suasana sekitar.

Tapi aku tak selalu bersamanya.
Bau harumnya tidak selalu mengikutiku,
indahnya pun tak selalu dapat kupandang.

Oh... Bungaku
Kirimkan selalu wangimu,
tebarkan indahmu.

Agar dunia tersenyum bersamamu.

Hadi Mulyadi / Garuda, Balikpapan - Jakarta,10 April 2011
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CERMIN

Cermin itu tidak pernah berdusta,
dia beritahu aku apa adanya.
Cermin itu tdak pernah berbohong,
justru sering kali dia menolong.

Ku raba cermin itu,
dia tidak bersuara.
Tapi dia ungkapkan apa adanya.

Ketika cermin itu pecah,
mulai kulihat ada masalah.,
Dia sudah tidak berkata sempurna.

Ketika dia buram,
yang nampak adalah kebohongan.
Dia tak mampu lagi menolong.

Sekarang aku tak peduli.
Sudah tidak ada lagi cermin berarti.
Aku harus jadi cermin diri sendiri,

Hadi Mulyadi / Garuda, Balikpapan - Jakarta, 10 April 2011
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USAMAH

Namamu takkan pernah kulupakan.
Kuambil dari seorang pahlawan.
Kuberi engkau nama rupawan,

agar besar jadi negarawan.

Saat kupandang wajahmu

Di malam kau menangis tak henti.
Kau beri aku wajah termanis saat itu,
wajah gagah yang penuh arti.

Esok pagi kau beri aku jawaban.
Wajah manismu arti perpisahan.
Kuantar engkau dengan kelembutan
di kuburan yang sudah dijanjikan.

Hadi Mulyadi / Garuda, Balikpapan - Jakarta, 10 April 2011 (In
memoriam Alm. Usamah Saifurrahman)
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BIARKAN AKU

Jika aku beban maka biarkanlah ku menghilang.
Biarkan aku pergi dari galaksi ini dengan alasan yang sedikit agak rumit.

Jika aku kesalahan maka biarkan ku meminta maaf.
Biarkan aku hidup dengan segala kekurangan tanpa ada yg terganggu.

Tapi,

Jika aku anugerah maka biarkan ku mengenal dan bersamamu untuk sela-
manya.

Biarkan aku memberi manfaat dan maslahat,

sampai hidupku tamat,

Hadi Mulyadi / Garuda, Jakarta - Malang, 12 April 2011
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SAHABAT

Sahabat itu seperti hujan.
Tidak selalu membuat banjir,
tapi menyirami.

Sahabat itu seperti angina.
Tidak selalu mendatangkan badai,
tapi menyejukkan..

Sahabat itu seperti api.
Tidak selalu membakar,
tapi menerangi.

Sahabat itu seperti salju.
Tidak selalu membuat beku,
tapi mendinginkan,

Untukmu sahabat,

ku tulis kekuranganmu di atas pasir,

kuu kir kebaikanmu di atas batu.

Hadi Mulyadi / Jakarta, 16 April 2011

8
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GUNUNG

Aku ingin seperti gunung,
Tegak berdiri kokohkan bumi.
Tahu potensi diri,

tapi tak sombongkan diri.

Aku ingin seperti gunung.
Indah dipandang mata.
Berbuat tanpa berkata,
memberi tanpa meminta,

Aku ingin seperti gunung.
Menyimpan air di hutan,
Tak henti beri kehidupan,

untuk semua yang memerlukan.

Aku ingin seperti gunung,.
Hamparkan hijau pepohonan,
ingatkan insan,

Keagungan Tuhan.

Hadi Mulyadi / Jakarta, 16 April 2011
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MELATI

Ada baiknya kita seperti melati.
Bunganya menyejukkan mata,
wanginya mengharumkan jiwa,
mudah ditanam di mana saja.

Rangkaian Melati jadi hiasan
bagi kelahiran maupun kematian.
Dia jadi ungkapan kebahagian,
juga refleksi kesedihan.

Taburan Melati di pelaminan,
lambang suci dan kehormatan.
Taburan melati di pusara kuburan,
simbol duka yang mendalam.

Itulah melati,

Yasmin kata orang arab.

Beri harum mewangi,

kecil tapi banyak yang mengharap.

Jadilah melati.

Seputih warnanya,

selalu hadir dalam suka dan duka.
Sejuk dipandang mata,

sederhana tapi indahkan dunia.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 30 April 2011
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AIR

Biarkan air mengalir

dengan kelembutan dan kejernihannya.
Lemah lembut tetesannya,

telah melubangi kerasnya batu.

Biarkan air mengalir

dari pegunungan turun ke muara.
Benturan batu, pasir, daun dan alam,

tak mampu menghalangi tujuan akhirnya.

Biarkan air mengalir

di manapun dia berjalan.

Dia akan beri kehidupan,

bagi insan, hewan dan tanaman.

Biarkan air mengalir

terus bergerak dan berubah.
Mampu menyesuaikan diri,

di setiap tempat yang dilewati.

Biarkan air mengalir
dia selalu meninggalkan jejak basah

pada setiap lintasan yang dilewati.
Jadi ingatan walau dia telah pergi.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 2 Mei 2011
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RUMAH HAMPA

Aku telah datang ke rumahmu,
untuk menjemput berita.
Tentang bungamu,

yang patah tertimpa tangga.

Ternyata yang kudapat hanya
rumah hampa,

tanpa jendela,

tanpa bunga,

tanpa suara.

Akupun pulang bertanya-tanya
dengan rasa buta,
dengan hati hampa.

Mungkin lebih baik tanpa mata,

agar tak lihat semua derita,
di pelataran dunia.

Tapi,

Aku berusaha tertawa

dan aku sadar bahwa
hidup ini hanya sandiwara,
yang akan berakhir segera .

Hadi Mulyadi / Samarinda, 17 Mei 2011
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NEGERI TANPA BATAS

Negeri ini sangat luas,

negeri tanpa batas

dan tanpa tapal batas.
Membuat semua mudah lepas.

Bukan hanya tanpa batas,

tapi juga tanpa pengawas.

Apapun bisa bebas,

dari narapidana sampai pulau pun lepas.

Alangkah lucunya negeri ini,
negeri yang kaya penghuni.
Beragam budaya dan seni,
banyak corak warna warni.

Memang tidak mudah menata negeri ini.
Tapi kalau semua mau tahu diri,
pemimpin mau peduli,

aparat dan rakyat disiplinkan diri,
Nyamanlah kita di sini.

Aku coba renungkan diri.
Mungkinkah ini salahku sendiri,
atau kita semua harus instropeksi diri.

Apa sesungguhnya yang terjadi di negeri ini.
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Persoalan tak kunjung henti,

musibah dan fitnah silih berganti.

Mana harum melati negeri ini,

mana indah dan cantiknya anak bangsa ini,

mana pemimpin sejati yg peduli anak negeri.

Oh...Negeri ini,

Kami cinta padamu pertiwi,

kami ingin belajar mengasihi,

kami ingin belajar peduli,

kami ingin belajar tahu diri,

kami ingin temukan jati diri,

sebagai anak bangsa di negeri sendiri,
yang ingin bangkit benahi diri.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 18 Mei 2011
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DIA TELAH TIADA

Sms dan email ba'da subuh itu
telah menyentak kalbuku.

Awan terasa kelabu,
hati menjadi beku.

Berita hari sabtu itu,

sungguh membuat lidahku kelu,
membuat langkahku kaku.
Kami pun sejenak membisu.

Istriku berkata memberitahuku,
guruku yang ramah itu

telah pergi berlalu.

Dalam kecelakaan beberapa jam lalu.

Kami pun semua berduka.

Kami hanya bisa melihat dari berita
tentang wafatnya syuhada,

Yoyoh Yusroh tercinta.

Pertengahan April lalu di Jakarta,
aku bertegur sapa
dengan almarhumah yang mulia.

Tegur sapa itu ternyata
kalimat terakhir yang kuterima.
Dengan senyum yang terbuka,

isyarat syurga baginya.
Hadi Mulyadi / Jakarta, 25 Mei 2011
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KEMBALI

Perjalanan tak bertepi itu kini tiba di muara.
Luka dan dahaga kita lalui bersama.
Sekarang saatnya ungkapkan kata

kita kan berpisah untuk selamanya.

Dulu kau hadir dengan nyata
dalam suka dan duka.

Kini atau esok lusa,

semua telah sirna.

Akhirnya,

kan kucari jalan sunyi
untuk mengurung diri.
Kuberjanji dalam hati,
takkan menjumpaimu lagi.

Namun apapun yang terjadi,
kita harus menata diri.
Untuk benahi diri dan hati,
meniti kembali jalan Ilahi.

Hadi Mulyadi / Cireks, Jakarta - Cirebon, 3 Juni 2011
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BUNDA

Kau memang luar biasa,
wanita yang bersahaja,
bunda yang penuh jasa.

Yang tak lupa mengirim do'a,
yang tak pernah lelah bekerja,
yang selalu memiliki asa.

Guratan wajahmu penuh makna,
ramah sapamu penuh wibawa,
canda tawamu hangatkan jiwa.

Hal yang tak kan terlupa,
sebait do'a dan harapan dari Ananda.

Agar bunda selalu bahagia.

Hadi Mulyadi / Bontang, 15 Juni 2011
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SENYUM

Aku ingin memberimu hadiah yang sederhana.
Dengan bahasa tubuh yang lahir dari jiwa,
dengan ungkapan hati yang keluar tanpa paksa,
dengan gerakan sederhana tanpa banyak tenaga.

Aku ingin memberimu hadiah yang sederhana.
Yang tidak bisa dibeli dengan harta,

yang tidak bisa diambil dengan kuasa,

yang tidak bisa diminta dengan senjata.

Aku ingin memberimu hadiah yang sederhana.
Dengan senyum yang hangatkan jiwa,

dengan senyum yang membuat bahagia,
dengan senyum yang mengundang tawa.

Aku ingin memberimu hadiah yang sederhana.

Yang selalu kuberi sebelum kau meminta.
Senyum seribu makna.

Hadi Mulyadi / Garuda, Jakarta - Balikpapan, 20 Juli 2011
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AKU ADALAH AKU

Aku tahu,
bahwa aku lahir ke dunia ini bukan kehendakku.
Juga bukan kehendak kedua orang tua ku.

Aku benci!
Benci pada diriku sendiri.
Aku yang kotor, yang binal, yang nakal, bodoh lagi.

Tapi aku sadar,

kehadiranku mempunyai arti.
Dan aku pun tahu,

kembalinya aku pun punya arti.

Tapi... yaah
Aku belum mampu menyingkap arti itu.
Itu karena kebodohanku.

Ah... persetan semua itu,

Aku adalah aku.
Aku adalah satu yang datang untuk kembali,

Sekali lagi, aku adalah aku.
Jangan urus dan perhatikan aku.
Karena aku adalah aku,

bukan kamu, Tahu!

Hadi Mulyadi / Ujung Pandang, Maret 1988
(Ketemu di buku catatan kuliah)
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MENANTI RAMADHAN

Begitu cepat waktu melaju.
Dari minggu ke minggu.

Tak lama lagi akan berlalu,
Ramadhan yang ditunggu.

Akupun jadi malu
pada diriku,

pada amalku,
pada Tuhanku.

Sungguh aku rindu

dengan suasana syahdu

Al Qur’an di pangku,

tasbih dan shalawat menyatu.

Aku bertanya selalu

tentang amalku,

tentang puasa dan tarawihku,
tentang dzikir dan shodaqahku,
tentang tilawah dan Qiyamulailku
di Ramadhan yang lalu,

apa diterima oleh Tuhanku,
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Tapi aku tahu,

Dia maha tahu

akan isi hatiku.

Bahwa aku ingin selalu
menjadi hamba penuh rindu.

Rindu pada Ramadhan,
rindu pada syurga dan Rasulku.
Ya Tuhanku...Terima lah amalku.

Hadi Mulyadi / Jakarta, 31 Juli 2011
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MALAM SERIBU BULAN

Setahun sekali aku menanti,
malam yang penuh arti,
malam yang suci,

malam yang ditetapkan Ilahi.

Malam seribu bulan,
malam penuh ganjaran.
Malam yang jadi incaran
setiap orang yang beriman.

Aku tidak tahu

apa yg sesungguhnya terjadi saat itu,

aku pun tak tahu

di malam mana Allah tetapkan malam kemuliaan itu.

Dan aku memang tidak perlu tahu
kapan Allah menetapkan itu,
Yang kulakukan hanya satu,
perbanyak ibadah saat itu,

Semoga malam keberkahan itu /
Tidak berlalu tanpa amalku,

dan malam itu jadi milikku,

juga milikmu.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 29 Agustus 2011 (Selamat Jalan Ramad-
han 1432 H.)
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BAMBU

Tahukah KAMU mengapa bambu itu tumbuh di sini...?
Dia sedang menunggu angin untuk menyentuhnya
Dia merindukan hujan untuk membelainya

Dia menanti pengrajin yang akan memotongnya...

Kau dengar suara gesekannya

Kau dengan gemuruh sentuhan daunnya
Kau dengar rintihan pucuknya

Kau dengar panggilan halusnya

Bambu itu tidak menunggu di situ tanpa sebab
Dia menanti tanpa tepi

Bambu itu ingin menjadi arti

Dia ignin menjadi seruling yang bertiup merdu
Dia ingin menjadi angklung yang berirama syahdu
Dia ingin menjadi bangku tempat dudukmu

Dia ingin menjadi arti dalam setiap hidupmu

Hadi Mulyadi / Samarinda, 29 November
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AL FATIH

Konstantinopel akan ditaklukkan.
Sebaik-baik pasukan adalah yang menaklukkannya,
dan sebaik-baik panglima adalah yang memimpin pasukan itu.

Pesan itu disampaikan Rasulullah,

empat belas abad yang lalu.

dan dibenarkan tujuh abad kemudian

oleh seorang pemuda yang bernama Muhammad bin Murad.

Lalu Muhammad mendapat gelar
Al Fatih, Sang Penakluk.
Itulah dia Muhammad Al Fatih.

Nama itu menyentuh jiwaku,
menggetarkan hati dan perasaanku.
Maka kuberi anakku dengan nama itu,
dengan harapan jadi penyejuk mataku,

Aku tak pernah tahu
menjadi apa dan siapa anakku
sepeningalku nanti.
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Yang kulakukan hanya menyiramnya dengan air yang menyejukkan,
mematangkannya dengan api kehangatan.

Harapanku hanya satu,

dia jadi Al Fatih yang baru.

dalam kehidupanku,

dalam perjuangan dan keberagamaanku,
bermanfaat bagi bangsa dan negeriku.

Hadi Mulyadi / Samarinda, 14 Des 2011 (Selamat ulang tahun Anan-

da Fatih)
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CAHAYA YANG TERSENYUM

Sabtu itu terasa kelabu dalam hidupku.

Engkau mendahului meninggalkanku.

Mendahuluiku untuk menjalani fase kehidupan baru,
kehidupan baru seorang mujahid untuk bertemu kekasihmu.

Aku berusaha tegar menghadapi semua itu.
Kusimpan dalam-dalam tangis dan sedihku.
Tapi tetap aku tak sanggup dan lepas dalam haru biru.

Sekarang tinggal kenangan.

Lebih dua puluh tahun kita berteman,

suka dan duka kita lewati dengan penuh kesan.
Hal yang tidak pernah kulupakan

kesungguhanmu dalam memikirkan segala urusan.

Keteguhanmu mengalahkan gunung yang tertancap kuat di bumi,
kekuatan azammu mengalahkan kuatnya biji besi yang menjadi baja,
ketulusanmu mengalahkan tiupan angin dengan segala kelembutan dan
kekuatannya,

Panjangnya amalmu mengalahkan panjangnya aliran air yang mengalir dari
mata air di gunung hingga ke samudra lautan.

Pohon yang kau tanam dua puluh tahun yang lalu

kini sudah mulai berbunga, mekar dan harum,
Sudah memulai berbuah memberi manfaat bagi ummat dan masyarakat.
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Pohon itu tidak akan pernah mati,

dia akan terus memberi manfaat

dan akan menjadi buah bagi orang lain di dunia dan menjadi kiriman
bagimu di akhirat.

Saudaraku Nurhuda,

sesuai dengan namamu,

kau selalu menjadi cahaya bagi sesama
dan memberi petunjuk ke jalan yang lurus.

Engkau bagai Matahari yang selalu memberi cahaya kebenaran,
Bagai bulan yang menerangi dengan kelembutan.

Bagai embun yang tak henti meneteskan air,

bagai api yang tak henti menyala.

Kau telah membawa cahaya dan petunjuk.

Aku dan semua saudaramu akan menyimpan baik-baik cahaya itu,
dan akan kami tebarkan ke penjuru dunia

untuk menerangi yang gelap.

Sekarang kami tahu

bahwa kau sedang tersenyum bersama kekasihmu, Rasulullah.
Tersenyum melihat bunga dan buah yang kau tanam,
tersenyumlah selalu

ampai aku menyusulmu dengan senyum pula.

Hadi Mulyadi / Garuda, Balikpapan - Jakarta, 31 Januari 2012
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Kecintaanya terhadap seni, sudah ia ra-
sakan dan tekuni sejak dibangku sekolah
dasar, Seperti melukis, menyanyi, ber-
main drum, dan menulis. Kegemarannya
menulis puisi ditekuni sejak kuliah, den-
gan menulis puisi pertama yang berjudul
‘Aku adalah aku' pada tahun 1988, yang
kemudian melahirkan banyak puisi lainya.
Puisi favoritnya adalah, Mama, Ayah, Ra-
sul, Ikhlas, Cermin, Usamah, Negeri Tan-
pa Batas, Menanti Ramadhan, Sahabat,
Senyum, Biarkan Aku, Wanita, Monalisa,
Rumah Hampa, Kembali, Bambu, Al Fatih,
Cahaya Yang Tersenyum, Aku Adalah Aku,

Sajak-sajak yang terinspirasi dari renun-
gannya, banyak menyiratkan pesan dan
nasihat di dalam setiap baitnya, serta
mengungkapkan kerinduan melalui rima-
rima dalam tulisannya. Sejumlah puisinya
telah dipublikasikan dalam bentuk video
musikalisasi puisi.
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